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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of work motivation and work environment on
employee productivity at the KCU Jakarta Flora 12000 post office. The method used in this research is a
guantitative method by taking work motivation and work environment data as well as employee productivity
data at the KCU Jakarta Flora 12000 Post Office. The sample used in the research was 53 respondents
from 53 populations. The data analysis used is descriptive analysis, data instrument analysis, and
guantitative analysis. The research results show that motivation partially influences employee productivity.
This can be proven from the significant value of 0.010 < 0.05 and tcount 2.666 > ttable 2.009. Meanwhile,
the work environment partially influences employee productivity. This can be proven from the significant
value of 0.000 < 0.05 and tcount 7.466 > ttable 2.009. Based on simultaneous testing of research results,
work motivation and work environment influence employee productivity. This can be proven from the
significant value of 0.000 < 0.05, and fcount 27,349 > ftable 3,18.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Productivity
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas karyawan pada kantor pos KCU Jakarta Flora 12000. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengambil data motivasi kerja dan lingkungan kerja serta
data produktivtias karyawan pada Kantor Pos KCU Jakarta Flora 12000. Sampel yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 53 responden dari 53 populasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
, analisis instrumen data, dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi secara
parsial berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,010 <
0,05 dan thiung 2,666 > twner 2,009. Sedangkan Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan thitung 7,466 > tapel
2,009. Berdasarkan pengujian hasi penelitian secara simultan, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,000 < 0,05,
dan fhitung 27.349 > fiaper 3,18

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) sangat
penting bagi suatu organisasi, terutama di era
persaingan saat ini. Karyawan adalah sumber daya
manusia yang dianggap sangat penting dan harus
mendapat perhatian khusus karena merupakah
komponen utama yang menentukan tercapainya
tujuan perusahaan. Dalam kehidupan bisnis,
karyawan yang memiliki komitmen terhadap
perusahaan adalah kunci  keberlangsungan,
stabilitas, dan pengembangan  organisasi.
“Manajemen adalah tindakan yang terdiri dari
perencanaan, pengorganoisasian, pengarahan dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya.”
Kata George R. Terry (dalam Aditama,2020).

Sumber daya manusia yang kompeten dan
berkualitas tinggi sangat dibutuhkan oleh
perusahaan, terutama di erea globalisasi saat ini.
Semua organisasi bisnis harus siap untuk
menyesuaikan diri dan menjadi lebih kuat utnuk
bersainga dan menghadapi tantangan di masa
depan. Dalam hal ini sumber daya manusia adalah
perencana, pelaksana, dan penentu pencapaian
tujuan. Dalam dunia industri saat ini, produktivitas
menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu
organisasi.

PT. Pos Indonesia KCU Jakarta Flora
12000, sebuah Perusahaan, pelayanan,
menghadapi kesulitan untuk meningkatkan kinerja
karyawannya. Hubungan antara produktivitas
karyawan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
adalah fenomena yang menarik. Karyawan dapat
menjadi lebih produktif dengan motivasi yang
tiggi, dan lingkungan kerja yang mendukung
dapat membuat mereka merasa lebih nyaman dan
bahagia di tempat kerja mereka.

Targetnya adalah menjadi portal operator
yang paling kompetitif untuk layanan
kurir,logistik, dan keuangan, serta menyediakan
layanan pos dan giro baik dalam negeri maupun
international yang dikelola oleh sumber daya
manusia berpengalaman dan dapat memberikan
layanan terbaik bagi masyarakt dan meningkatkan
kelancaran hubungan masyarakat.

Namun PT.Pos Indonesia KCU Jakarta
Flora 12000 menghadapi masalah dalam
kehidupan nyata. Pertama tingkat motivasi yang

rendah dapat menghambat semangat dan kinerja
karyawan. Kedua lingkungan kerja yang tidak
mendukung, seperti fasilitas yang kurang
memadai dan hubungan antar karyawan yang
tidak harmonis, dapat menyebabkan ouput yang
lebih rendah.

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk
memastikan bahwa karyawannya berpestasi
dengan baik dan mencapai tingkat produktivitas
terbaik mereka. Produksi kerja karyaan sangat
penting sebagai pengukur keberhasilan bisnis
karena meningkatkan produktivitas karyawan
menunjukan peningkatan laba dan produktivitas
karyawan.

Dalam sistem produksi, produktivitas di
definisikan sebagai seberapa baik karyawaan,
menghasilkan  produk atau jasa. Problem
produktivitas kerja tidak dapt terlepas dari hal
setiap pekerja untuk memperoleh kesempatan
kerja untuk menjalani kehidupan yang layak
sebagai manusia. Ini tidak dapat dicapai tanpa
adanya jaminan atau upah yang cukup untuk
mendukung produktivitas tenaga Kkerja yang
tinggi. Produksi kerja, menurut Hasibuan (dalam
Syarief,Kurniawan,dkk,2022), adalah
perbandingan antara output (hasil) dan input
(masukan). Jika produktivitas kerja karyawan
meningkat, maka akan mempengaruhi tingkat
efisiensi (waktu-bahan-tenaga-), tekhnik
produksi, dan peningkatan keterampilan tenaga
kerja lainnya.

Produksi kerja karyawan sangat penting
bagi keberhasilan bisnis. Meskipun sebuah
organisasi atau perusahaan memiliki sarana dan
prasarana yang canggih dan memadai, operasinya
tidak akan berhasil tanpa dukungan sumber daya
yang menjalankannya. Sumber daya manusia,atau
karyawan berfungsi sebagai sarana dan alat untuk
mecapai tujuan tersebut. Akibatnya, penting untuk
memahami komponen yang dapat mempengaruhi
produktivitas.

Berikut data produktivitas karyawan
berdasarkan tingkat presentase pencapaian Kantor
Pos KCU Jakarta Flora 12000
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Tabel 11
Data Produktivitas PT. Pos Indonesia KCU Jakarta Flora 12000
Tabun 2021-2023

INDIXATOR 2021 202 FARDER
KEMAMPUAN S Gi% 100
MENTNGKATKAN HASIL o | P i
YANG DICAPAL 2ex. )
SEMANGAT KERIA 9% | 9% 9% 100%
PENGEMBANGAN DIR] 95% | 9 ) 100%%
MUTU s | sme | o0% | 00
EFISIENS] IMe | 9% 50% 100%
TOTAL % | 8% | S9N | oo
RATA TA 333 | a3 911666667

Sumber ' Kawtor Fou Jakarss Florz )2

Berdasarkan tabel diatas dari tahun 2021 —
2023, diketahui bahwa produktivitas rata — rata
karyawan di kantor pos indonesia persero kcu
jakarta flora 12000 mencapai 95,83% pada tahun
2021, turun menjadi 93% pada tahun 2022, dan
turun lagi menjadi 91,16% pada tahun 2023.
Kondisi ini menunjukan bahwa semua karyawan
belum mampu mengoptimalkan kegiatan mereka,
yang sangat penting bagi perusahaan. Akibatnya,
pimpinan perusahaan harus mengambil tindakan
yang lebih efektif untuk menghasilkan hasil yang
lebih baik.

Memberikan motivasi kepada karyawan
perusahaan adalah salah satu caranya. Menurut
Sunyoto (dalam Suryani, Laksemini, dkk 2019)
motivasi kerja adalah suatu cara untuk
meningkatkan semangat kerja seseorang sehingga
mereka dapat menghasilkan hasil terbaik dari
kemampuan dan keahlian mereka untuk mencapai
tujuan organisasi. Untuk mencapai peningkatan
produktivitas  karyawan, = manajer  harus
memahami bahwa karyawan harus terlibat karena
mereka bukan hanya orang yang bertanggung
jawab untuk membawa perubahan, tetapi juga
semakin aktif berpartisipasi dalma
merencanakannya. Lingkungan Kkerja menjadi
salah satu faktor penentu di dalam perusahaan
selain motivasi karyawan.

Data berikut dikumpulkan dari kantor pos
KCU Jakarta Flora untuk memberikan motivasi
bagi karyawan agar lebih produktif dan penuh
semangat dalam pekerjaan mereka.

Tabel 1.2
Data Motivasi Kerja PT. Pos Indenesia KCU 12000 Jakarta Flora
Tahun 2021 - 2023
NO PEMBERIAN .\IUII\L\N ) __TAHUN
KERJIA ( MATERI DAN NON 2001 - 2023

MATERI )
1 BPJS

PENSIUN ' PESANGON

MENGADAKAN KOMPETISI
ANTAR PEGAWAL

4 TUNJANGAN HARI RAYA

UPAM LEABLY
LANG MAXAN
PENGHARGAAN ATAS
| LOYALITAS /| MASA KERJA

3 BONUS TAHUNAN
KERJASAMA, XOLASORASL
9 | ANTAR TEAM /KELOMPOK
ATASAN KE BAWAHAN
Swwder - Ravior Poc KCU Jakawea Fiors 13005

Dari data diatas motivasi kerja, masih
terdapat indikator kebutuhan akan aktualisasi diri
mengikuti lomba antar pegawai tidak ada dari 3
tahun terakhir yaitu 2021 — 2023.

Lingkungan kerja adalah tempat dimana
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya
untuk melakukan pekerjaan baik secara fisik dan
non fisik. Lingungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aaman dan nyaman bagi
karyawan. Untuk tecapainya produktivitas yang
baik limgkuingan kerja mempunyai peranan
penting dalam tercapainya produktivitas kerja
karyawan.

Perubahan zaman serta tekhnologi yang
semakin canggih membuat lingkungan pekerjaan
akan mengikuti dengan sendirinya era digital saat
ini. Dengan tekhonogi yang semakin berkembang
pesat, semua akses untuk  perusahaan
menggunakan alat atau mesin. Karyawan akan
senang jika lingkungan pekerjaan mereka sangat
mendukung untuk mereka bekerja sehingga
pekerjaan akan kantor akan cepat selesai.

Tidak hanya tekhnologi, fasilitas kantor
yang memadai dan tertata rapi akan membuat
karyawan termotivasi untuk selalu menyelesaikan
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang mendukung
juga sangat berpengaruh untuk karyawan.

Rekan kerja dan kerjasama tim yang baik
akan membawa hal positif untuk perusahaan
sehingga tercapai tujuan perusahaan tersebut.

Berikut data lingkungan kerja, agar
karyawan menjalankan tugas - tugas yang
dibebankan dalam pencapaian kepuasan dan
produktivitas.
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Tabel 1.3
Data Limgkungan Kerja PT, Pos Indonessa KCU Jakarta Flora 12000
- LA Takun 2021 - 2023 S SR 2
NO LINGEUNGAN FASILITAS BERFUGSI
Ned KERJA AC _ROMPUTER TIDAK
RUANG KEPALA REREIINGCT
[ KANTOR BERFUNGSI
RUANG WAKIL R
KEPALA KANTOR BERFUNGS:
RUANG HRD > .
JSERFUNGSI
PAYROLL ' AUDIT BERFUNGSI
RUANG TEXHNISI DR N
4 | pURCHASDG : : i
RUANG JASA R,
ERFUNGSI
KE AN BERFUNG
RUA
[ PENJUALAN BERFUNGSI
EORPORAT
RUANG IDAK
PENGENDALIAN X X TERFASILITAS]
OPERASI DAN > KARNA RUANG
HANTARAN PROCESSING
RE G OPERASI
P AR AR BERF1
¥ | pELAYANAN ERFUNGS

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa fasilitas AC dan komputer yang ada di
beberapa ruangan tidak berfungsi dengan baik
dikarenakan ruangan processing yang berisiko
untuk kesehatan pernapasan atau berdebu.

Karyawan memiliki kualiatas tinggi
diharapkan bisa mendukung tercapainya tujuan
penelitian.hal ini karena keberhasilan tecapainya
tujuan sangat dipengaruhi oleh perilaku dan orang
— orang yang bersinergi di dalamnya

2. TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi kerja (Robbins dalam
Septiawan,dkk, 2020) adalah suatu perhitungan
terhadap intensitas, tujuan dan ketekunan yang
dilakukan oleh seseorang untuk usahanya yang
bertujuan agar mencapai cita — cita. Pendeskripsian
intesitas adalah seberapa keras usaha yang
dilakukan seseorang. Tujuannya untuk kebaikan
yang mempengaruhi organisasi dan ketekunan
adalah cara seseorang untuk menjaga usahanya.

Motivasi  kerja  adalah  hal  yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Kemampuan
dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi
perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. (
Hasibuan dalam Yusuff , 2023 )

Motivasi kerja adalah suatu proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang
individu untuk mencapai tujuannya. (Robin dan
Judge dalam Oktavianti, 2020)

Motivasi kerja adalah suatu hal yang
mendorong orang untuk melakukan sesuatu dengan
cara  tertentu, atau yang cenderung

mengembangkan perilaku yang sangat unik. ( Kast
dan Rosenzwig dalam Suswati, 2022)

Menurut Herzberg dalam ( Septiawan, Rizal,
dkk,2020) Motivasi menurut adalah cara terbaik
untuk memotivasi karyawan untuk membuat
pekerjaan mereka menarik, membantu mereka
mencapai tujuan mereka, dan mengakui prestasi
mereka melalui kemajuan dan tanggung jawab
tambahan.

Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu
proses yang dimiliki individu karena
terinspirasi,tersemangati, dan terdorong untuk
melakukan aktifitas dengan keikhlasan dan dapat
dirasakan ketika mendapatkan hasil yang baik dan
berkualitas sesuai dengan keinginannya agar
tecapai semua tujuan organisasi atau perusahaan.

Motivasi kerja (Robbins dalam
Septiawan,dkk, 2020) adalah suatu perhitungan
terhadap intensitas, tujuan dan ketekunan yang
dilakukan oleh seseorang untuk usahanya yang
bertujuan agar mencapai cita — cita. Pendeskripsian
intesitas adalah seberapa keras usaha yang
dilakukan seseorang. Tujuannya untuk kebaikan
yang mempengaruhi organisasi dan ketekunan
adalah cara seseorang untuk menjaga usahanya.

Motivasi  kerja  adalah  hal  yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Kemampuan
dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi
perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. (
Hasibuan dalam Yusuff , 2023 )

Motivasi kerja adalah suatu proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang
individu untuk mencapai tujuannya. (Robin dan
Judge dalam Oktavianti, 2020)

Motivasi kerja adalah suatu hal yang
mendorong orang untuk melakukan sesuatu dengan
cara  tertentu, atau yang cenderung
mengembangkan perilaku yang sangat unik. ( Kast
dan Rosenzwig dalam Suswati, 2022)

Menurut Herzberg dalam ( Septiawan, Rizal,
dkk,2020) Motivasi menurut adalah cara terbaik
untuk memotivasi karyawan untuk membuat
pekerjaan mereka menarik, membantu mereka
mencapai tujuan mereka, dan mengakui prestasi
mereka melalui kemajuan dan tanggung jawab
tambahan.
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Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu
proses yang dimiliki individu karena
terinspirasi,tersemangati, dan terdorong untuk
melakukan aktifitas dengan keikhlasan dan dapat
dirasakan ketika mendapatkan hasil yang baik dan
berkualitas sesuai dengan keinginannya agar
tecapai semua tujuan organisasi atau perusahaan.

Produktivitas  kerja merupakan suatu
perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan
(input). (Elbadiansyah dalam Candana, Ali, dkk,
2024)

Produktivitas kerja adalah hasil yang
dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama
satuan waktu dalam waktu suatu proses kerja. (
Tjuju Yuniarsih dalam oktavianti, nariah, dkk,
2023)

Produktivitas kerja adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga
kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga Kerja
disini adalah penggunaan sumber daya yang efektif
dan efisien. ( Palvalin dalam Candana, Ali,dkk
2024)

Produktivitas kerja adalah ukuran yang
menyatakan seberapa hemat sumber daya yang
digunakan di dalam organisasi untuk memperoleh
hasil. ( Mali dalam Kodrat, 2022 )

Produktivitas kerja adalah perbandingan
hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan
sumber daya (masukan) yang dipergunakan
persatuan waktu, definisi kerja ini mengandung
cara atau metode pengukuran, walaupun secara
teori dapat dilakukan tetapi secara praktek susah
dilaksanakan, dikarenakan sumber daya masukan
yang dipergunakan umumnya terdiri dari banyak
macam dengan proporsi yang berbeda. ( Hasibuan
dalam Cen, 2022 )

Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa produktivitas kerja karyawan
adalah hasil keluaran (output) yang dilihat dari segi
kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan
waktu dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Untuk mengukur sah dan validnya
suatu data pada kuesioner yang sudah
dilaksanakan  bisa menggunakan  uji
validitas. Kuesioner yang valid merujuk
kepada kuesioner yang bisa
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner itu sendiri. Menurut
Nasution (dalam Nurhasanah 2023 : 103)
uji validitas adalah kesesuaian alat ukut
yang digunakan untuk mengukur sesuatu.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah seperangkat alat
ukur yang memiliki konsistensi apabila
pengukuran menggunakan alat ukur yang
dilakukan secara berulang. Ide pokok yang
terkandung dalam uji reliabilitas yaitu
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Menurut Sugiyono (2019 : 130)
“uji reliabilitas adalah berkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau
teman”.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021:161) Uji Uji
normalitas merupakan sebuah metode untuk
mengukur  model  regresi,  variabel
independen, atau keduanya apakah
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Pada model regresi uji normalitas
digunakan untuk mengukur nilai residual
yang dihasilkan dari regresi apakah
terdistribusi secara normal atau tidak

2) Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen atau tidak. Jika antar variabel
independen tidak memiliki korelasi bisa
dikatakan model regresi adalah baik, namun
jika terdapat korelasi antar variabel
independen maka dikatakan variabel ini
tidak orthogonal atau dalam artian nilai
korelasi antar variabel independen sama
dengan nol.

JORAPI:

nttps./7Zurnal portalpubfikasi id/indexph

anovation

n/JORAPI/Index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2799



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2795-2806

ISSN : 2985-4768

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
mencari ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi antar anggota
sampel. Menurut Gujarat (dalam sinya
dewi, simamora,dkk, 2024:189) Uji
autokorelasi  yang dilakukan  dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi linier yang
diperoleh terdapat korelasi antara kesalahan
penggangu pada data. Jika terjadi
autokorelasi, maka persamaan tersebut
menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai
prediksi

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk mencari ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas atau adanya
ketidaksamaan variabel dari residual dari
model regresi. Data dikatakan baik jika
tidak terdapat heteroskedastisitas

Analisis Regrasi Linier

Analisis ~ regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Menurut
Sugiyono (2018:277) berpendapat “Regresi
liner sederhana digunakan untuk mengestimasi
besarnya koefisien yang dihasilkan dari
persamaan yang bersifat linier satu variabel
bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi.
Menurut Sugiyono (2016 : 192) regresi linear
berganda dilakukan oleh peneliti dimaksudkan
untuk meramal bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, apabila terdapat
dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor yang mempengaruhinya

Analisis Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi berganda dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
kuatnya hubungan atau pengaruh antar dua
variabel lebih secara bersama-sama dengan
variabel lain.

Menurut Sugiyono (2017 : 231) “teknik
ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel

bila data dari dua variabel atau lebih tersebut
adalah sama. Jika nilai probabilitas 0,05 > nilai
probabilitas sig. F change atau (0,05 > sig,
Fchange), maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan yang signifikan antara
variabel X dan variabel Y.

Analisis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur besarnya kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel-variabel
dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi
berkisar antara 0 — 1. Apabila nilai R2 kecil
maka kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Menurut Sugiyono (2017 : 154) “koefisien
determinasi adalah teknik statistika yang
digunakan untuk mencari pengaruh ( varians )
variabel lain.

Koefisien ini disebut penentu, karena
varianyang terjadi pada variabel dpeenden dapat
dijelaskan melalui varian yang terjadi pada
variabel independen

Uji Hepotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
seberapa signifikan pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen. Menurut
Sugiyono (2019 : 99) “hipotesis adalah jawaban
sementara  terhadap rumusan  masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Tabet 410
Raod ULt Vabsittm Ml Kertp (X012
T R o heag | 1M
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Data tabel diatas, semua pernyataan Tabel 4.12

kuesioner pada setiap indicator variabel Haail Uji Validita: Produlivitas Karyawan

motivasi kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r No Pernytaan Kuesioner | e | e | B
tabel (0,271), maka dapat disimpulkan bahwa — Kemampun
semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. D e YR 506 | 0271 | vata
Tabel 4.11 5 moumg jawsb dibarikan soausi dengan L
Hasil l']l\'alldua:ljn;k-nln Kerja (X2) 2| T mm”kiimp‘;::m«a et 0,785 | 0271 | Walid
No ‘ Pexnryataan Koesicses w'm{ u,'sl I Has! Meninzkatkan Hasil ¥ang Dicepai

Penezangan 3 Pekerjaan vang =aya hasilkan sudzh sesuai dengan 0,820 | 0271 | valia

Penerangan atms cahays 8 pers a terget yang ditetapkan oleh pemsshaan

. . ek
memidai 0,784 | 0,271 | Vaid

Tumlah dari hasil pekerjzan yang saya tangani selalu
memenuhi target yang telsh ditetapkan

0,702 | 0271 | vaia

b} ey dursangas kes sava berfongsi denpen baik 0,501 | 0,271 | Vald
S lan Srmar A
- Eaya bersedia diberi tambahan kmantitas kerja diloar - - i
Sirkulas udere i tempat sava bekena mengaly - s S 3 - & 0,749 [ 0,271 | Walid

0789 | 0271 | Vabd jam kerja apabila dibutublen

drngan baik

Zaya tidak pernsh mengeluh dsm meraza berat
Tersadianya AC diswtsap rusngan kerss stk aata-l avee | © g terhiadap beban peketjzan yang mewjadi tangzumg | 0,862 | 0271 | Valid

4 messtatelias subm uangan 121027 | Vs jawab saya
Penzembanszn Dirl
Suzn Buing
FTws R - Pekerjzan saat ini membomblkan pemikiran dan a - -
Saya depat '—“L"‘:;'-"' :;.‘h‘:“"::"u;'"'“’" taremayuk | ao2¢ | 0271 | vabd ' tantanzan dalsm pelaksanaan altivitas keja 0.809 | 0.271 | Walid
Saya selalu berusaha memperbaiki kesalshan yang
Desuin rumngan ke ditmat watuk mempenmudsh 8 | pemah says labuken dalam melaksenakan pekarjzan | 0,874 | 0,271 | Valid
6 | berkomusdons demgn rekan Letjs taps mengangps | 0775 | 0,271 | Valsd : \cantor !
rekan kena yaag las Tfum
Pesggusasy Wersa
Hasil kerja zava selama ini sesnzi dengam kualitas = -
g e s & 0,351 | 0,271 | valid
Pemdidan warsa & dalam mangen berja cukop baske | 0832 | 0,271 | Vald vang ditentukan pemszhaznk

Zaya zelzlu beruzahs unmk meningkatoan kualitas

Sayn mernes sysman dengan tats wina yang ada kerja sava 0,855 | 0271 [ Valid
1 deruangan kea sava 0,684 | 0271 | Valat _
sosmemsomacsen . Efisiensi
Ruang Gersk Yang Dipertcas 11 Saya sangat menjags ketepatan wako dan o006 | 0271 | valid
Adamyz pernbatasan sersodap ruang gerak deam kezzmpurnazn hasil pekerizan : =
9 Leynmanian Sales belieris selungpa anda dapat 0332 | 0271 | Valut Idetode pelaksanaan kerja vang telah ditetaplan - -
bekeria dengan bak 12 sudah culup efisien 0,906 | 0271 | Walid
10 Ruang kerje yang luss dan syaman dagat mendulung 0351 | o271 | vasa Suaber : Dibuat Qleh Penelir (2024)
aktivitas bekesja
— Kemmmpom Bekeria - . _—
I1 | Seya bekmjs sema dengan setisp rekan kezja 6,605 [ 0371 | Vahd b. Uji Reliabilitas
" | 'Jz:'.D4llxkl?l{:z“l.l;:':ilrr:‘,;\;‘_'m dealize 0.52¢ | 0,271 | vatia Tabel 4.13
Thebiases Feaswii Dinann PoRvres L ainers Haszil Perlm'unga.n’Up Reliahilitas Variabel I'el KLY,
15 Saya berpartepan &alam begistan kesmpok antuk 8301 | 0393 | vaia Variabal Cronbach’s Standard Cronbach's Hasil
1 memvelesatian pekerizn sang bedun teneissaikan hiat Bkt Bl Alpha Alpha
12 | Save menjales hubsagan bak Sengpes kseyawan lin | 0613 | 0271 | Valid Miotivasi Karj A
Suasiber - Divear Oleh Peoaats (3039 o 1,860 0,60 Reliabel
Data tabel diatas, semua pernyataan Lisghungan Kega 0,910 060 Relizbel
kuesioner pada setiap indicator variabel Broduktivi - _
. . . . Karyawan (¥) 0,939 0,60 Faliabel
lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r niwng> 1 2

Sumber : Dibuat Oleh Penaliti {2004)

wel (0,271), maka dapat disimpulkan bahwa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
semua pernyataan kue_smnerdmyatakan valid. variabel motivasi kerja(X1), Lingkungan
Data tabel berikut, semua pernyataan Kerja(X2) dan Produktivits Karyawan(Y),

kuesiongr_ pada setiap indi_cator var_iat_)el masing — masing dikatakan reliabel karena
Produktivitas Karyawan (Y) diperoleh nilai r variabel tersebut semuanya mempunyai nilai

hitng > r tabel (0,271), maka dapat disimpulkan Cronbach’s  Alpha > 0,60 (Standard
semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid Cronbach’s Alpha). '

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
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Tabed 434
Hauil Perhitsagan Uji Noemalitas deagan
Kolmogoroy - Smirsov Test

Tabel 4.15
Flasil Perhitungan Uji Multikolinearitan
Conflichnty*

o NKEWA 784 1273
3. Disgestidens YUKTIVITAS KARYAWAN
Sumbser : Dol Oleh Penclits Menggunakan SPSS 26 (1024)

hasil uji multikolinearitas berdasarkan

e data diatas dipeloleh nilai VIF pada
Ay S (-aied i Motivasi Kerja sebesar 1,275 < 10,
T e T " sedangkan variabel Lingkungan Kerja VIF

R T : sebesar 1,275 < 10. Nilai tolerance Motivasi

4 Teat duossibatecn o Nosstal
b Caleulated Soes data

Kerja sebesar 0,784 > 0,10 dan Lingkungan

¢ Lilliefoes Sumificance Cosrectioe Kerja 0,784 > 0,10. Hal ini dapat
e s et 20 disimpulkan  bahwa tidak terdapat
Hasil menunjukkan bahwa nilai multikolinearitas
signifikasinya  adalah 0,380, yang y )
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya 3) Uji Autokorelasi _
lebih besar dari 0,05, jadi data distribusi s Povhiramgan U Abtoarsion
tersebut normal. Karena jumlah responden ‘MISTTH“.(. Simol | Duibe
hanya berjumlah 53 orang, atau kurang dari Modd B RSmr__Sqeve___h Ve
100 orang, nilai Sig Monte Carlo digunakan T T
untuk  menilai. Peneliti  menemukan b Dependent Vanshle FRODUKTIVITAS KARYAWAN
penyebaran titik dan titik residual yang TR TN RO R e .
mengikuti arah garis diagonal dengan plot . Hasil un autokorel_a5| menunjukan
probabilitas uji normalitas grafik nilai Dur_bm Watson cpp_eroleh dengan
Berikut gambar dibawah ini adalah memba_mdlngkan antara nilai I_DW tabel dan
grafik normal probability plot DW Hitung yang mana berarti du <d < 4 -
menggunakan SPSS versi 26 : du. .
Dengan jumlah amatan sampel
s penelitian sebanyak N = 53 sampel dan
jumlah variabel bebas K = 2, maka
didapatkan DW tabel memiliki nilai batas
g, DL=1,4797 dan nilai batas DU=1,6359.
§ Nilai DW pada penelitian ini adalah sebesar
§ ! 1,713 yang mana berarti du < d hitung < 4-
du. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada autokorelasi positif maupun negatif
— pada model yang telah terbentuk
Gambar 4.3 .. .
Plot Diagram Penyebaran Titik Residual 4) Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti Menggunakan SPSS Versi 26
Berdasarkan gambar 4.3 dapat
disimpulkan  bahwa  grafik normal
Probability Plot menunjukan pola grafik
yang normal, karena titik penyebarannya
ada disekitar garis diagonal dan mengikuti
garis diagonal sehingga model regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 417
Hasih Perhitungan Uji Heterokedastisitas
Confficients*

a Dependemn Venable ABS RES
Soenber - Diolah Ofeh Peselin Meogguoakan SPSS 26

Tidak ada heterokedastisitas yang
ditunjukan oleh hasil signifikasi variabel
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5)

motivasi kerja sebesar 0,929 dan variabel
lingkungan kerja sebesar 0,574

e

Cmpuns dend Varmine FRDOUS TIVITAS HANYARAM

Pagvenar Sowenses s

Gambar 4.4
Grafik Scosser Plov

Sueeber  Diohih ehols peanlie semgganabes 3PS 26 Q004)

Dari  hasil gambar 4.4 dapat
disimpulkan bahwa titik — titik pada grafik
scatter plot tidak teratur dan tidak
membentuk pola tertentu. Maka tidak
terdapat masalah heterokedastisitas pada
model regresi tersebut

Uji Regresi

Tabel 413
Hadl Perhitusgan Regresi Linier Sederhana Variabel Motivas Kerja
Terbadap Produktitias Karvawan
Cosfficients*

& Dependess Varsble PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Sember  Diolah olek Peseliti menggumakan SPSS 76 (2024)

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat
bahwa persamaan regresi Y = 26,846 +
0,548 X1, maka bisa disimpulkan bahwa :

Nilai konstanta a merupakan nilai
sebesar 26,846 artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel independen (nilai X
adalah 0) maka nilai variabel dependen Y
sebesar 28,846

Nilai  koefisien regresi  varibel
Motivasi Kerja X1 adalah sebesar 0,548
bernilai positif, sehingga jika Motivasi
Kerja mengalami kenaikan 1 nilai, maka
variabel Produktivitas akan meningkat
sebesar 0,548.

Keimpulannya adalah  koefisien
regresinya bernilai positif artinya akan
terjadi hubungan yang satu arah antara (X1)
terhadap (Y)

Tabel 419
Hasll Perkitungan Regrest Linier Sederbana Vartabel Lingkungas Kerja
Terhadxp Produktivtiss Karyawas
Coellichenns®

4928 5500 880

a Dep Vasishle PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Samider : Dolad (et Peneits meagpaadion 5245 16 (2024

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat
bahwa persamaan regresi Y =4,928 + 0,794
X2, maka bisa disimpulkan bahwa :

Nilai konstanta a merupakan nilai
sebesar 4,928 artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel independen (nilai X
adalah 0) maka nilai variabel dependen Y
sebesar 4,928

Nilai  koefisien regresi  varibel
Motivasi Kerja X1 adalah sebesar 0,794
bernilai positif, sehingga jika Lingkungan
Kerja mengalami kenaikan 1 nilai, maka
variabel Produktivitas akan meningkat
sebesar 0,794.

Maka kesimpulannya adalah koefisien
regresinya bernilai positif artinya akan
terjadi hubungan yang satu arah antara
variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap
Produktivitas Karyawan (YY)

Hasil Perbituagan Regres | n-l;‘lﬂli::?da Variabel Metivasi Kerja Dan

Lingkuogas Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Coefficients*

Somier | Dinlah Oleh Penzlitn Meanrusalas SFSS 26 (2024

Berdasarkan tabel diatas bahwa
persamaan regresi adalah Y = 4,412 + 0,028
(X1) + 0,785 (X2) , maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan regresi tersebut sebagai
berikut :

Nilai konstanta adalah sebesar 4,412
apabila motivasi kerja, lingkungan kerja
dan produktivitas karyawan adalah O atau
tetap, maka nilai produktivitas karyawan
sebesar 4,412.

Nilai motivasi kerja adalah sebesar
0,028 artinya apabila motivasi Kkerja
meningjkat 1 satuan, maka produktivitas
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6)

7)

karyawan  juga  akan mengalami
peningkatan sebesar 0,28

Nilai Lingkungan kerja adalah sebesar
0,785 artinya apabila lingkungan Kkerja
meningkat 1 satuan, maka produktivitas
karyawan  juga  akan mengalami
peningkatan sebesar 0,785

Koefisien Korelasi

Tabel £ 21
Hasil Perhitungan Keefisien Korelasi Motivas Kerja
Terhadap Produktivitas Karvawan
Model Sumseary
sud Ohamgr Saatistic
Adymied Ezrree of R
i 2 he  Swawr | Sy ¥
Mode: R__Square Sguess Ewssme Change Chamge dfl &0 Chang
1

) IS N 105 104 112 108 1 3 0

)
i l‘ adicton lL csatant), MOT] \ASH\L-’ A
nbey  Diotah OlaX Penedti Menzzasakas 5P5S Versl 76 (1004)

Tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai
koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,350.
Nilai koefisien korelasi tersebut berada
direntang interval 0,200 — 0,399 dan tingkat
hubungannya adalah Rendah

Tabel 422
Hasil Perhitungan Keefien Korelast Linghengas Korja Terhadap
Produktivicas Karyswan
Model Summarn

& Pre hr oos: (Constant). LINGKTUNGAN KERJA
Soavyer Olbel Ponmlet Menaggranabon AP35 vorm 26 2404

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,723.
Nilai koefisien korelasi tersebut berada
direntang interval 0,600 — 0,799 dan tingkat
hubungannya adalah Kuat

Tabel 423
Hasil Perbitungan Koefision Korelast Antara Motivash Kerja
das Linghengan Kerja Terhadap Produkunitas Karyswan

Model Symmarny

KERJA, MOTIV? ili.l“’»\

Juccher | Diclah Otek Praalts Menggesakan SPE3 Verai 26 (2024)

tabel diatas menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,723.
Nilai koefisien korelasi tersebut berada
direntang interval 0,600 — 0,799 dan tingkat
hubungannya adalah Kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 424
Havil Perhicnngan Koeflvlen Determinan Asntara Motivasi Kerja Terbadap
Predoktiyite Karyawan
Meled Sumntmary

MOTIVAST RERIA
\etsfin Menggenakon SPSS Vern 26 (2024)

Dari tabel diatas bisa disimpulkan
bahwa didapatkan nilai R square (Koefisien
Determinasi) sebesar 0,122 yang artinya
adalah pengaruh variabel Motivasi Kerja
(X1) Terhadap Variabel Dependen (Y)
sebesar 12,2%. Faktor lain yang tidak
diteliti oleh peneliti mempengaruhi bagian
yang sama sebesar 87,8%..

Tabel 425
Hasil Perdatungan Koelfissen Determinan Awtara Lingkungan Kerja
Terbadap Produktivitas Kanyawas
Model Summary

Soetber | Doolab Oficd

Predicioes (Comtant), LINGKUNGAN KERIA

Dari tabel diatas bisa disimpulkan
bahwa didapatkan nilai R square (Koefisien
Determinasi) sebesar 0,522 yang artinya
adalah pengaruh variabel Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Variabel Produktivitas (Y)
sebesar 52,2% sedangkan sisanya sebesar
47,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh peneliti

Tabel 426
Hasdl Perhitungan Koefisien Determinan Antara Mativas Kerja dan
Lingknungan Kerja Terhadap Produksivitas Karvawan
Model Summary

a. Predsciory: (Constant) I'\(kl\( AN kTF‘If \10‘” ASI KERJA
Samber Duoish Oleh Penelrts Menggazatan SPSS Verx

Dari tabel diatas blsa disimpulkan
bahwa didaparkan nilai R square (Koefisien
Determinan) sebesar 0,522 yang artinya
pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Lingkungan  Kerja  (X2) terhadap
Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 52,2%.
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti
memberikan kontribusi sebesar 47,8%.

8) Uji Hipotesis
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Tabel 427
Hasil Pesgujisn Hipotesis secara Parsial Metirasi Keeja (X1) techadzp
Preduktivitas Karyawan (V)
Coslficwat®

standandio e

EERIA

Tabel 4.26 Hasil Uji T (Parsial)
menunjukan Bahwa dari niali t hitung 2,666
>t el 2,009 maka dapat disimpulkan Hol
ditolak dan Hal diterima. Artinya terdapat
pengaruh  Motivasi Kerja Terhadap b.
Produktivitas Karyawan secara signifikan

Tabel 428
Hasil Pengujise Hipstesh secars Parsial Lingkoogan Kerjs (X2)
Terkadap Prodebtivicas Karvawan (V)
Coelficients*
1andedos 130

IKER
» Dependent Venable PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Diodals Ohedy P 55 Vent 20

. >

hasil pengujian Uji T (Parsial)
ditunjukan dalam tabel 4.28 bahwa Ho2
ditolak dan Ha2 diterima karena nilai t
hitung 7,466 > t tabel 2,009 Artinya

Lingkungan Kerja memengaruhi
Produktivitas Karyawan secara signifikan
Tabel 4.2%

Hanil Peagojman Ujs F secara Simwltzs Motivasi Kerja dan Linghusgan C.
Kerja verhadap Produbeinieas Karyawan
ANOVAr

2856 679 53
e PRODUKTIVITAS KARYAWAN
LINGEUNGAN KERJA, MOTIVASI KERIA

Seperti yang ditunjukan dalam
tabel 4.29 dapat disimpulkan bahwa H.3
diterima, yang menunjukan bahwa
pengaruh X1,X2, terhadap Y ada secara
bersamaan atau simultan, dan nilai F hitung
> F el adalah 27,349 > 3,18

Sucxbwr  Dheted olety

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian yang berjudul
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas karyawan PT.Pos Indonesia KCU

Jakarta Flora 12000 dapat disimpulkan bahwa :

a. regresi sederhana dapat menunjukan bahaw
ada hubungan antara motivasi kerja dan
produktivitas karywan ; Y = 26,846 + 0,548
X1, Nilai koefisien ini berada pada rentang
0,200 - 0,399 dengan tingkat hubungan

Rendah. Nilai Koefisien Determinan (R
square) dihasilkan 0,105 bahwa Motivasi
Kerja (X1) berpengaruh terhadap
Produktitvitas Karyawan yaitu sebesar 10,5%
sedangkan sisa yang lainnya sebesar 89,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteltii
oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai t hitung
> t tabel (2,666 > 2,009) dan nilai sig < 0,05
yaitu (0,010 < 0,05). Jadi Hol dibuang, Hal
diterima.

Lingkungan Kerja secara Parsial Berpengaruh
Positif Terhadap Produktivitas Karyawan
dilihat dari Regresi sederhana Y =4,928 +
0,794 X2,, nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,723. Nilai koefisien ini berada pada rentang
0,600 - 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat.
Nilai Koefisien Determinan (R square)
dihasilkan 0,513 bahwa Lingkungan Kerja
(X2) berpengaruh terhadap Produktitvitas
Karyawan yaitu sebesar 51,3% sedangkan sisa
yang lainnya sebesar 49,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Pengujian hipotesis nilai t hitung > t tabel
(7,466 > 2,009) dan nilai sig < 0,05 yaitu
(0,000< 0,05). Jadi Ho2 ditolak, H,3 diterima.
Ditemukan bahwa ada pengaruh antara
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Produktivitas Karyawan terdapat
pengaruh dan dibuktikan dengan regresi
berganda Y = 4,412 + 0,028 (X1) + 0,785
(X2), nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,723. Nilai koefisien ini berada pada rentang
0,600 - 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat.
Nilai Koefisien Determinan (R square)
dihasilkan 0,503 bahwa Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap
Produktitvitas Karyawan yaitu sebesar 50,3%
sedangkan sisa yang lainnya sebesar 49,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai F
hitung > tabel (27.349 > 3,18) dan nilai sig
0,000 < 0,05. Jadi Ho3 ditolak, H,3 diterima.
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